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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diambil kesimpulan sebagai berikut : 

6.1.1 Karakteristik ibu hamil di Puskesmas Kelurahan Koja presentase terbesar 

usia tidak beresiko hamil (20-35 tahun), pendidikan tinggi (SMA – 

Perguruan tinggi), tidak bekerja (ibu rumah tangga), dan paritas 

multigravida ( kehamilan >1). 

6.1.2 Pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Kelurahan Koja Tentang Tanda 

Bahaya Kehamilan presentase terbesar berpengetahuan tinggi 93%. Hasil 

deskriptif pengetahuan didapatkan 59,3% responden tidak mengetahui 

bahwa kehamilan yang lebih dari 2 kali akan menimbulkan gangguan 

kesehatan bagi ibu pada saat hamil maupun melahirkan, sebanyak 55,8% 

responden tidak mengetahui jika ibu hamil mengandung lagi dengan jarak 

persalinan kurang dari 2 tahun akan membahayakan ibu dan janin, sebanyak 

31,4% responden tidak mengetahui jika ibu mengalami kehamilan dan 

persalinan sebelumnya dengan masalah (perdarahan, kejang, demam tinggi, 

persalinan > 2 jam) merupakan faktor resiko pada kehamilan, sebanyak 

30,2% responden tidak mengetahui secara keseluruhan tanda bahaya 

kehamilan. 
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6.1.3 Hubungan antara pendidikan dan pengetahuan ibu hamil tentang tanda 

bahaya kehamilan secara statistik bermakna (p<0,05), tidak ada hubungan 

bermakna antara usia, pekerjaan, paritas  dan  pengetahuan tentang tanda 

bahaya kehamilan (p > 0,05). 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka disarankan agar petugas kesehatan poli KIA 

(Kesehatan Ibu dan Anak) Puskesmas Kelurahan Koja Jakarta Utara meningkatkan 

kualitas pelayanan kepada ibu hamil yang melakukan ANC, terutama memberikan 

informasi dengan mengadakan kelas prenatal kepada ibu hamil mengenai kehamilan 

serta pentingnya mengetahui tanda bahaya kehamilan, untuk mempertahankan 0 

angka kematian  ibu hamil akibat 4T (terlalu tua, terlalu muda, terlalu dekat, terlalu 

banyak) di Puskesmas Kelurahan Koja. Suku Dinas kesehatan Jakarta Utara dapat 

mensosialisasikan program yang sudah diterapkan di Puskesmas Koja Jakarta Utara  

sebagai gambaran yang baik kepada puskesmas-puskesmas yang memiliki angka 

kematian ibu hamil, sehingga pengetahun ibu hamil mengenai kehamilan tinggi dan 

angka kematian ibu di wilayah Jakarta Utara menurun. Diperlukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui sumber informasi, penghasilan, pengalaman, dan dukungan 

social, juga untuk peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel dependen 

seperti sikap, dan kepatuhan kunjungan ANC. 
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